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Abstract 

There are two MSME business owners in the Malang area, namely Mustika Jamur and 
Sari Kedelai Alfi who need a solution to increase their sales after the pandemic. The 
solution to help two MSME business owners is the idea of training activities and the 
practice of making business vlogs in English. This activity held at Mustika Jamur and 
Sari Kedelai Alfi in Malang. Location selection is based on MSME products operating 
in the food and/or beverage sector in the Malang area. There are four stages of 
activities that have been carried out, including (1) providing knowledge about the 
meaning and concept of business vlogs, (2) providing knowledge about techniques for 
making business vlogs, (3) preparing a script for making business vlogs in English, 
and ( 4) practice making business vlogs in English. The results of this community 
service activity have had a good impact on the selected MSMEs. They are able to 
create vlogs which are used as promotional media material for MSMEs to increase 
sales. Vlogs made in English are also expected to attract consumers from abroad. 
 

Abstrak 

Terdapat dua pelaku UMKM di wilayah Malang yaitu Mustika Jamur dan Sari Kedelai 
Alfi yang memerlukan solusi untuk meningkatkan penjualan mereka setelah terjadinya 
pandemi. Solusi untuk membantu dua pemilik usaha UMKM yaitu ide kegiatan 
pelatihan dan praktik pembuatan vlog bisnis berbahasa Inggris. Kegiatan pengabdian 
ini dilaksanakan di tempat usaha Mustika Jamur dan Sari Kedelai Alfi yang berada di 
Malang. Pemilihan lokasi didasarkan pada produk UMKM yang bergerak di bidang 
makanan dan atau minuman yang berada di wilayah Malang. Beberapa tahapan 
kegiatan yang sudah dilakukan ada empat tahapan, meliputi (1) memberikan 
pengetahuan tentang pengertian dan konsep vlog bisnis, (2) memberikan 
pengetahuan tentang teknik-teknik pembuatan vlog bisnis, (3) menyusun naskah 
untuk pembuatan vlog bisnis berbahasa Inggris, dan (4) praktik membuat vlog bisnis 
berbahasa Inggris. Hasil Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini telah 
memberikan dampak yang baik untuk pelaku UMKM yang dipilih. Mereka mampu 
membuat vlog yang digunakan untuk bahan media promosi UMKM guna 
meningkatkan penjualan. Vlog yang dibuat dalam bahasa Inggris juga diharapkan 
untuk mendatangkan konsumen dari luar. 
 

PENDAHULUAN 

Bisnis UMKM yang ada di Indonesia sangat banyak dijumpai. Bisnis UMKM dijalankan 
untuk mendukung ekonomi masyarakat Indonesia [1-5]. Masyarakat sangat kreatif untuk 
memproduksi produk UMKM. Hal itu dibuktikan dengan banyaknya produk UMKM mulai dari 
UMKM jenis makanan, minuman, pakaian, dan masih banyak lainnya [6,7] 
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Perkembangan UMKM yang sangat pesat mendorong pemerintah untuk melakukan 
perbaikan-perbaikan administratif UMKM. Hal itu didukung penuh oleh pelaku UMKM. Mereka 
sangat antusias mengikuti kegiatan tersebut seperti mengikuti kegiatan pelatihan pengembangan 
produk dan pemasaran UMKM. Semua upaya tersebut dilakukan untuk menumbuhkan minat 
pelaku UMKM membesarkan usaha mereka guna mendukung perekonomian masyarakat yang 
akan semakin meningkat. 

Vlog sering digunakan oleh masyarakat untuk mempromosikan produk mereka. Banyak 
juga yang menggunakan vlog sebagai bentuk tugas seperti pembelajaran di kelas bagi 
mahasiswa [8-10]. Vlog merupakan media yang cocok untuk bisnis penjualan [11-14]. Vlog 
biasanya diupload di YouTube [15,16]. Selain vlog digunakan menjadi media promosi, vlog juga 
menjadi media untuk memberikan testimoni bagi pelanggan yang sudah membeli suatu produk. 
Semua orang juga bisa membuat vlog sebab pembuatan vlog sangat sederhana. Akan tetapi, 
ada beberapa teknik yang dilakukan dalam membuat vlog agar vlog yang dibuat menarik minat 
masyarakt untuk membeli produk UMKM yang ditampilkan. Dengan demikian, vlog menjadi 
media yang sangat tepat untuk mempromosikan produk UMKM. 

Usaha Bisnis, khususnya UMKM mengalami penurunan yang sangat drastis ketika 
pandemi COVID-19 melanda di Indonesia. Para pelaku bisnis mendapatkan dampak yang luar 
biasa dari terjadinya peristiwa wabah tersebut. Banyak usaha bisnis yang gukung tikar akibat 
terputusnya siklus pereknomian nusantara. Terdapat dua pelaku UMKM di wilayah Malang yaitu 
Mustika Jamur dan Sari Kedelai Alfi yang memerlukan solusi untuk meningkatkan penjualan 
mereka setelah terjadinya pandemi. Peningkatan penjualan perlu dilakukan untuk 
mempertahankan UMKM yang telah mereka geluti selama ini. 

Salah satu solusi untuk membantu dua pemilik usaha UMKM yaitu ide kegiatan pelatihan 
dan praktik pembuatan vlog bisnis berbahasa Inggris. Kegiatan tersebut menjadi solusi untuk 
membantu pemilik UMKM mempromosikan produk mereka. Urgensi kegiatan pengabdian ini 
sangat penting dilakukan untuk meningkatkan nilai penjualan. Penggunaan vlog berbahasa 
Inggris dilakukan agar menarik minat pembeli tidak hanya dari dalam negeri, tetapi juga dari luar 
negeri. 

METODE PELAKSANAAN 

Rancangan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan dengan beberapa 
tahapan, antara lain: 

1) memberikan pengetahuan tentang pengertian dan konsep vlog bisnis; 
2) memberikan pengetahuan tentang teknik-teknik pembuatan vlog bisnis; 
3) menyusun naskah untuk pembuatan vlog bisnis berbahasa inggris; 
4) praktik membuat vlog bisnis berbahasa inggris. 

Bentuk kegiatan ini adalah pelatihan dan pendampingan praktik membuat vlog berbahasa 
Inggris. Kegiatan dilaksanakan pada bulan Juli 2023 dengan intensitas tatap muka sebanyak 4 
kali.  

Kegiatan pelatihan ini diikuti oleh pemilik dan beberapa karyawan di Mustika Jamur dan 
Sari Kedelai Alfi. Lokasi pelaksanaan kegiatan ini yaitu di tempat usaha Mustika Jamur dan Sari 
Kedelai Alfi yang berada di Malang. Pemilihan lokasi tersebut didasarkan pada kriteria produk 
UMKM berjenis makanan dan minuman yang mengalami penurunan omset penjualan saat dan 
setelah pandemi COVID-19 terjadi.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di tempat usaha Mustika Jamur dan Sari Kedelai Alfi 
yang berada di Malang. Pemilihan lokasi didasarkan pada produk UMKM yang bergerak di bidang 
makanan dan atau minuman yang berada di wilayah Malang. Beberapa tahapan kegiatan yang 
sudah dilakukan ada empat tahapan, meliputi (1) memberikan pengetahuan tentang pengertian 
dan konsep vlog bisnis, (2) memberikan pengetahuan tentang teknik-teknik pembuatan vlog 
bisnis, (3) menyusun naskah untuk pembuatan vlog bisnis berbahasa Inggris, dan (4) praktik 
membuat vlog bisnis berbahasa Inggris. 

Kegiatan tahap pertama yaitu memberikan pengetahuan tentang pengertian dan konsep 
vlog bisnis. Hasil kegiatan pada tahap ini yaitu peserta pelatihan mendapatkan pengetahuan 
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tentang definisi vlog, kelebihan dan kekurangan vlog, dan tujuan pembuatan vlog. Peserta juga 
aktif bertanya dan berdiskusi terkait materi pelatihan yang diberikan. Setelah kegiatan pemberian 
materi selesai, tim pengabdi memberikan beberapa pertanyaan kepada peserta untuk mengecek 
pemahaman mereka tentang materi yang telah disampaikan. Peserta mampu menjawab 
pertanyaan dengan sangat baik. 

Selanjutnya, kegiatan tahap kedua yaitu memberikan pengetahuan tentang teknik-teknik 
pembuatan vlog bisnis. Hasil kegiatan pada tahapan ini seperti pada Gambar 1 yaitu peserta 
pelatihan diberikan pengetahuan tentang teknik-teknik dalam membuat vlog. Materi dipaparkan 
terlebih dahulu, lalu dilanjutkan dengan sesi tanya jawab. Tim pengabdi juga memberikan tips 
untuk membuat vlog yang menarik agar mampu ditonton banyak orang. Peserta pelatihan 
menunjukkan minat yang tinggi untuk membuat vlog ditandai dengan peralatan pembuatan vlog 
yang sudah mereka siapkan dari rumah sebelum datang ke tempat pelatihan. 

 

 

Gambar 1. Contoh terkait teknik editing pembuatan vlog 

Kemudian, tahap ketiga yaitu menyusun naskah untuk pembuatan vlog bisnis berbahasa 
Inggris. Hasil kegiatan pada tahapan ini yaitu peserta membuat naskah berbahasa Indonesia 
untuk diterjemahkan ke dalam Bahasa Inggris. Kegiatan membuat vlog pada dasarnya yaitu 
dilakukan secara otodidak, akan tetapi peserta pelatihan belum memiliki banyak pengetahuan 
tentang kosakata Bahasa Inggris. Dengan demikian. Dengan demikian, peserta lebih dahulu 
membuat teks berbahasa Indonesia, lalu diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris dibantu oleh 
tim pengabdian. Cara tersebut efektif dilakukan dikarenakan peserta pelatihan juga belajar 
memahami kosakata baru dalam Bahasa Inggris.  

Setelah itu, tahapan akhir kegiatan yaitu praktik membuat vlog bisnis berbahasa Inggris. 
Hasil kegiatan ini seperti pada Gambar 2 dan Gambar 3 yaitu beberapa hasil vlog yang 
ditampilkan menggunakan Bahasa Inggris. Pengambilan vlog dilakukan beberapa kali sebab 
mengalami kendala dalam komunikasi berbahasa Inggris. Peserta tetep bersemangat membuat 
vlog walaupun terdapat kendala tersebut. Pada akhirnya, mereka dapat menyelesaikan 
pembuatan vlog dengan baik. 

 

 

Gambar 2. Hasil Vlog promosi produk UMKM 
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Gambar 3. Hasil Vlog promosi produk UMKM 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini telah memberikan dampak yang baik untuk 
pelaku UMKM yang dipilih. Mereka mampu membuat vlog yang digunakan untuk bahan media 
promosi UMKM guna meningkatkan penjualan. Vlog yang dibuat dalam bahasa Inggris juga 
diharapkan untuk mendatangkan konsumen dari luar. Selain itu, mereka dapat mempraktikkan 
membuat vlog secara mandiri setelah kegiatan pengabdian dilakukan. Tujuannya agar mereka 
konsisten untuk mempromosikan produk mereka. 
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